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ABSTRACT 

This study aims to describe the strategies employed by Islamic Religious Education 
(IRE) teachers to foster the learning motivation of students from broken home 
families, their implementation, and the supporting and inhibiting factors. This study 
employed a qualitative approach using field research. The research subjects 
consisted of the principal, an IRE teacher, and students from broken home families. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data 
validity was ensured through source and technique triangulation, while data 
analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings indicate that the teacher's strategies included personal approaches, 
problem identification, religious motivation, individual mentoring, religious 
habituation, exemplary behavior, and collaboration with the principal, classroom 
teachers, and parents or guardians. The strategies were implemented systematically 
and continuously through special attention, learning guidance, advice, 
reinforcement of Islamic values, and the creation of a safe, comfortable, and 
enjoyable learning environment. Supporting factors included teacher commitment, 
school support, religious programs, and collaboration among educators. Inhibiting 
factors included family conditions, limited parental attention, communication 
barriers, and students' psychological conditions. The strategies implemented 
through personal, religious, and collaborative approaches were effective in 
fostering students' learning motivation. 

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Strategies, Learning Motivation, 
Students, Broken Home. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari keluarga broken 
home, implementasinya, serta faktor pendukung dan penghambat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 
research). Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 
Islam, dan peserta didik dari keluarga broken home. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik, sedangkan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru 
dilakukan melalui pendekatan personal, identifikasi masalah, motivasi religius, 
pendampingan individual, pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan, serta 
kerja sama dengan kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua atau wali. 
Implementasi strategi dilakukan secara terencana dan berkesinambungan melalui 
perhatian khusus, bimbingan belajar, nasihat, penguatan nilai Islami, dan 
penciptaan suasana belajar yang aman, nyaman, serta menyenangkan. Faktor 
pendukung meliputi komitmen guru, dukungan sekolah, program keagamaan, dan 
kerja sama antarpendidik. Faktor penghambat meliputi kondisi keluarga, rendahnya 
perhatian orang tua, keterbatasan komunikasi, dan kondisi psikologis peserta didik. 
Strategi yang diterapkan secara personal, religius, dan kolaboratif mampu 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari keluarga broken home. 

Kata Kunci: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar, Peserta 
Didik, Broken Home. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Seperti yang kita ketahui, pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk 
pengetahuan, karakter, kepribadian, dan kemampuan peserta didik. Dalam pendidikan 
Islam, proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi 
juga pembentukan peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi 
berbagai persoalan kehidupan. Keberhasilan proses pendidikan salah satunya dipengaruhi 
oleh motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar menjadi dorongan yang membuat 
peserta didik memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran, menyelesaikan tugas, 
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan mencapai tujuan belajar. Manik et al.(2024) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis karena proses pembelajarannya 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 
kepribadian dan karakter peserta didik (Handayani et al., 2021; Sarjuni et al., 2023). Oleh 
karena itu, proses pembelajaran PAI perlu dilaksanakan dengan memperhatikan kondisi 
dan kebutuhan peserta didik secara menyeluruh. Keberhasilan proses pembelajaran salah 
satunya dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan 
dorongan yang menggerakkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 
mempertahankan aktivitas belajar, serta mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar cenderung menunjukkan 
ketekunan, keaktifan, minat, dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas maupun 
menghadapi kesulitan belajar. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan 
peserta didik kurang bersemangat, mudah menyerah, kurang berkonsentrasi, dan tidak 
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optimal dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor yang memengaruhi motivasi 
belajar tidak hanya berasal dari dalam diri peserta didik, tetapi juga lingkungan belajar, 
guru, fasilitas pendidikan, dan dukungan keluarga (Anggraini Susi, 2001; Manik et al., 
2024; Ma’rifat et al., 2024). 

Permasalahan motivasi belajar menjadi semakin kompleks ketika peserta didik berada 
dalam kondisi keluarga yang tidak harmonis atau broken home. Broken home merupakan 
kondisi keluarga yang mengalami ketidakutuhan atau ketidakharmonisan, baik akibat 
perceraian, perpisahan, kematian salah satu orang tua, konflik berkepanjangan, maupun 
kurangnya perhatian dan komunikasi dalam keluarga. Kondisi tersebut dapat memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan emosional, sosial, dan pendidikan anak (Relkos, 2025). 
Peserta didik yang mengalami permasalahan keluarga dapat menunjukkan perubahan 
perilaku seperti menjadi lebih pendiam, kurang percaya diri, mudah tersinggung, sulit 
berkonsentrasi, menarik diri dari lingkungan sosial, serta mengalami penurunan minat 
dan motivasi belajar (Aisyah et al., 2022; Ariyanto, 2023). 

Dampak kondisi broken home terhadap proses pendidikan juga terlihat pada kemampuan 
peserta didik dalam berkonsentrasi dan mempertahankan keterlibatan dalam 
pembelajaran. Penelitian Novianto et al. (2019) menunjukkan bahwa kondisi broken 
home dapat berhubungan dengan menurunnya minat belajar peserta didik. Penelitian 
Yahya et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kondisi broken home dapat memberikan 
dampak terhadap fokus belajar siswa. Sementara itu, Sinyor et al. (2026) menunjukkan 
bahwa peserta didik sekolah dasar yang mengalami kondisi broken home menghadapi 
berbagai tantangan dalam proses belajar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 
persoalan keluarga tidak dapat dipisahkan dari persoalan pendidikan karena kondisi 
emosional yang dibawa dari lingkungan keluarga dapat memengaruhi kesiapan peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Dalam situasi tersebut, guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi penting dalam 
memberikan pendampingan kepada peserta didik. Guru PAI tidak hanya berfungsi 
sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, 
motivator, dan teladan. Guru memiliki kesempatan untuk membangun hubungan 
interpersonal yang positif dengan peserta didik, memberikan perhatian, membantu 
mengatasi kesulitan belajar, serta memberikan penguatan nilai-nilai keagamaan. Peran 
tersebut menjadi semakin penting bagi peserta didik yang mengalami persoalan keluarga 
karena mereka membutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 
perkembangan dirinya. Penelitian Aprilliana et al. (2024) menunjukkan bahwa guru PAI 
bersama orang tua memiliki peran dalam pembentukan karakter peserta didik, sedangkan 
Wahidi dan Syahidin (2024) menekankan pentingnya keteladanan (uswah hasanah) 
dalam pembelajaran PAI. 

Strategi guru dalam menghadapi peserta didik dari keluarga broken home tidak cukup 
hanya dilakukan melalui metode pembelajaran di dalam kelas. Guru perlu memahami 
karakteristik dan latar belakang peserta didik, mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi, memberikan pendekatan personal, membangun komunikasi, memberikan 
motivasi religius, melakukan pendampingan individual, serta menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang nyaman. Strategi tersebut dapat diperkuat melalui pembiasaan 
kegiatan keagamaan dan kerja sama antara guru PAI, wali kelas, kepala sekolah, dan 
keluarga. Dengan demikian, strategi guru PAI dapat bersifat akademik sekaligus 
emosional dan spiritual. 
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Perkembangan penelitian terkini menunjukkan adanya perhatian yang semakin besar 
terhadap hubungan antara kondisi broken home, motivasi belajar, dan peran guru PAI. 
Rahmadiana (2024), misalnya, meneliti strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa broken home di SD Negeri Riweuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru menggunakan pendekatan personal, motivasi individual, pembiasaan kegiatan 
keagamaan, keteladanan, serta kerja sama dengan wali kelas. Penelitian Lesnasari (2023) 
di SDN Kawunggading Cianjur juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI 
melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, pendekatan emosional, motivasi religius, dan 
komunikasi yang baik dapat membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
berlatar belakang broken home. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
pendekatan yang humanis dan religius menjadi bagian penting dalam pendampingan 
peserta didik yang menghadapi permasalahan keluarga. Penelitian Syahril et al. (2023) 
selanjutnya membahas peran guru PAI dalam memotivasi peserta didik dengan kondisi 
keluarga broken home. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru berperan sebagai 
pendidik, pembimbing, motivator, dan teladan melalui nasihat keagamaan, 
pendampingan spiritual, perhatian personal, dan penciptaan lingkungan belajar yang 
nyaman. Penelitian Amalia et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa strategi guru PAI 
dapat diarahkan pada pembangunan resilience peserta didik dari keluarga broken home. 
Sementara itu, penelitian Junari et al. (2025) mengkaji strategi pembelajaran PAI untuk 
meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar siswa broken home pada jenjang SMP. 
Temuan penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pendekatan individual, pembiasaan 
ibadah, motivasi religius, keteladanan, dan pendampingan emosional dalam mendukung 
perkembangan peserta didik. Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan gambaran 
mengenai strategi guru PAI, peran guru, dampak broken home, dan motivasi belajar 
peserta didik, masih terdapat kesenjangan penelitian. Sebagian penelitian lebih 
menekankan pada deskripsi strategi atau peran guru dalam memberikan motivasi, 
sementara kajian yang secara khusus menguraikan bagaimana strategi tersebut 
diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sekolah, bagaimana strategi tersebut 
didukung oleh lingkungan sekolah dan keluarga, serta faktor-faktor yang menghambat 
pelaksanaannya pada jenjang Sekolah Dasar masih terbatas. Selain itu, penelitian 
terdahulu memiliki lokasi dan karakteristik subjek yang berbeda sehingga belum 
memberikan gambaran mengenai praktik strategi guru PAI pada konteks SD Negeri 03 
Tambakrejo Semarang. Hal tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji 
lebih lanjut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada strategi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari 
keluarga broken home di SD Negeri 03 Tambakrejo tahun ajaran 2025/2026. Penelitian 
tidak hanya mengidentifikasi bentuk strategi yang digunakan guru, tetapi juga mengkaji 
implementasinya dalam proses pembelajaran dan kegiatan keagamaan, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi tersebut. Fokus 
tersebut penting karena strategi guru dalam konteks peserta didik dari keluarga broken 
home tidak dapat dipahami hanya dari kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi perlu dilihat 
sebagai proses pendampingan yang melibatkan aspek akademik, emosional, spiritual, dan 
sosial. 

Konteks SD Negeri 03 Tambakrejo menjadi penting karena penelitian dilakukan secara 
langsung terhadap kondisi nyata peserta didik di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitian, guru PAI menghadapi peserta didik yang menunjukkan kondisi seperti kurang 
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percaya diri, lebih pendiam, sulit berkonsentrasi, dan mengalami penurunan motivasi 
akibat permasalahan keluarga. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menerapkan 
beberapa strategi, yaitu memahami karakter peserta didik, mengidentifikasi permasalahan 
sebelum memberikan motivasi, melakukan pendekatan personal, memberikan motivasi 
religius, melakukan pendampingan individual, menciptakan suasana belajar yang nyaman 
dan inklusif, membiasakan kegiatan keagamaan, serta membangun kerja sama dengan 
guru kelas, kepala sekolah, dan keluarga. Strategi tersebut menunjukkan bahwa guru PAI 
tidak hanya menjalankan fungsi pengajaran, tetapi juga memberikan dukungan emosional 
dan spiritual kepada peserta didik. 

Unsur kebaruan (originality) penelitian ini terletak pada kajian yang mengintegrasikan 
tiga aspek secara bersamaan, yaitu bentuk strategi guru PAI, implementasi strategi, serta 
faktor pendukung dan penghambatnya dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik dari keluarga broken home pada jenjang Sekolah Dasar. Penelitian ini juga 
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana pendekatan personal, motivasi 
religius, pendampingan individual, pembiasaan keagamaan, keteladanan, penciptaan 
lingkungan belajar yang nyaman, dan kolaborasi antarpihak diterapkan secara 
berkelanjutan dalam konteks sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi berupa 
gambaran praktik pendampingan peserta didik broken home yang bersifat personal, 
religius, berkelanjutan, dan kolaboratif. 

Penelitian ini penting dilakukan karena keberhasilan pendidikan peserta didik dari 
keluarga broken home tidak hanya bergantung pada kondisi keluarga, tetapi juga pada 
kemampuan lingkungan sekolah dalam memberikan dukungan yang tepat. Guru PAI 
dapat menjadi salah satu figur penting yang membantu peserta didik mempertahankan 
semangat belajar melalui perhatian, motivasi, bimbingan, keteladanan, dan penguatan 
nilai-nilai keagamaan. Pada saat yang sama, keberhasilan strategi tersebut juga 
dipengaruhi oleh dukungan kepala sekolah, guru kelas, keluarga, serta lingkungan 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen guru, dukungan sekolah, kerja 
sama antarpendidik, pembiasaan keagamaan, dan hubungan interpersonal yang positif 
menjadi faktor pendukung, sedangkan konflik keluarga, kurangnya perhatian orang tua, 
keterbatasan komunikasi, kondisi emosional peserta didik, dan kompleksitas masalah 
keluarga menjadi faktor penghambat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan strategi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari 
keluarga broken home di SD Negeri 03 Tambakrejo; (2) menganalisis implementasi 
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik dari keluarga broken home; dan (3) menganalisis faktor pendukung dan penghambat 
implementasi strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik dari keluarga broken home. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan Islam yang lebih 
humanis, adaptif, dan responsif terhadap kondisi keluarga peserta didik, khususnya dalam 
upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari keluarga broken home berdasarkan 
kondisi nyata yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 03 Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota 
Semarang, pada Tahun Ajaran 2025/2026. SD Negeri 03 Tambakrejo memiliki 117 
peserta didik yang terbagi dalam enam kelas dan didukung oleh tenaga pendidik dan 
kependidikan, termasuk guru Pendidikan Agama Islam. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen utama yang melakukan 
pengamatan, wawancara, pengumpulan dokumentasi, serta analisis terhadap data 
penelitian. Peneliti terlibat secara langsung dalam memperoleh informasi mengenai 
strategi guru PAI, kondisi peserta didik, implementasi strategi, dan faktor yang 
memengaruhi pelaksanaannya. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan tiga 
peserta didik dari keluarga broken home. Guru PAI yang menjadi informan utama adalah 
Mustajab, S.Pd.I., sedangkan kepala sekolah memberikan informasi mengenai kebijakan 
dan dukungan sekolah. Tiga peserta didik yang menjadi informan memberikan informasi 
mengenai pengalaman mereka mengikuti pembelajaran PAI dan motivasi yang diberikan 
guru. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi peserta didik, proses pembelajaran, 
interaksi guru dengan peserta didik, serta bentuk strategi yang diterapkan guru PAI. 
Wawancara dilakukan kepada guru PAI, kepala sekolah, dan tiga peserta didik untuk 
memperoleh informasi mendalam mengenai strategi, implementasi, dan faktor 
pendukung serta penghambat. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 
dokumen sekolah, kegiatan pembelajaran, kegiatan keagamaan, dan dokumentasi 
penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data 
yang telah direduksi kemudian disajikan secara naratif agar pola dan hubungan 
antartemuan dapat dipahami. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru PAI, 
kepala sekolah, dan peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan untuk 
memastikan konsistensi data yang diperoleh pada waktu yang berbeda. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 03 
Tambakrejo menerapkan strategi yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik dari 
keluarga broken home. Strategi tersebut tidak hanya dilakukan dalam pembelajaran di 
kelas, tetapi juga melalui pendekatan personal, pendampingan, kegiatan keagamaan, dan 
kerja sama dengan pihak sekolah maupun keluarga. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa strategi guru PAI mencakup beberapa bentuk utama. 

Tabel 1. Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

No Strategi Bentuk implementasi 
1 Memahami karakter peserta 

didik 
Mengenali kondisi dan karakter peserta didik 
secara individual 

2 Mengidentifikasi masalah Mengetahui permasalahan peserta didik 
sebelum memberikan motivasi 

3 Pendekatan personal Memberikan perhatian dan membangun 
hubungan yang nyaman 

4 
 
Pendampingan individual 

 

Mendengarkan masalah dan memberikan 
bimbingan secara pribadi 

5 Motivasi religius Memberikan nasihat dan penguatan berdasarkan 
nilai Islam 

6 Pembiasaan keagamaan Membiasakan kegiatan keagamaan di sekolah 
7 Keteladanan Memberikan contoh sikap dan perilaku positif 
8 Kerja sama Berkoordinasi dengan kepala sekolah, guru 

kelas, dan keluarga 
 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pertama yang diterapkan guru PAI adalah 
pendekatan guru PAI berupaya memahami kondisi, karakter, dan kebutuhan peserta didik 
secara individual. Pemahaman tersebut dilakukan dengan memperhatikan perilaku, 
kondisi emosional, kemampuan belajar, serta latar belakang keluarga masing-masing 
peserta didik. Dengan mengenali karakter peserta didik secara personal, guru dapat 
menentukan pendekatan dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kondisi setiap 
peserta didik. 

Strategi kedua adalah identifikasi masalah. Guru terlebih dahulu berusaha mengetahui 
penyebab perubahan perilaku atau menurunnya motivasi belajar peserta didik. Guru 
melakukan pengamatan terhadap perilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan 
berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik. Identifikasi masalah menjadi 
penting karena kondisi setiap peserta didik berbeda sehingga bentuk pendampingannya 
juga tidak dapat disamakan. 

Strategi ketiga yang diterapkan guru PAI adalah pendekatan personal. Guru berusaha 
mengenali karakter dan kondisi peserta didik secara individual. Peserta didik dari 
keluarga broken home tidak diperlakukan secara berbeda di hadapan teman-temannya, 
tetapi diberikan perhatian tambahan ketika membutuhkan bantuan. Pendekatan tersebut 
dilakukan agar peserta didik merasa diterima, dihargai, dan tidak merasa dikucilkan 
akibat kondisi keluarganya. 
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Strategi keempat berupa pendampingan individual. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berbicara secara pribadi ketika mengalami masalah. Guru 
berusaha mendengarkan dan memberikan nasihat tanpa menghakimi peserta didik. 
Pendampingan tersebut membantu peserta didik memperoleh perhatian dan dukungan 
yang dibutuhkan sehingga mereka tetap dapat mengikuti kegiatan belajar. 

Strategi kelima adalah adalah pemberian motivasi religius. Guru PAI menghubungkan 
materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik. Nilai sabar, tawakal, ikhtiar, doa, 
dan sikap tidak mudah menyerah diberikan sebagai penguatan agar peserta didik tetap 
memiliki semangat dalam menghadapi permasalahan keluarga. Pemberian motivasi 
religius tersebut menjadikan pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada pemahaman 
materi, tetapi juga memberikan penguatan spiritual dan emosional.  

Srtategi keenam pembiasaan kegiatan keagamaan. Kegiatan salat berjamaah, membaca 
Al-Qur'an, berdoa, dan kegiatan keagamaan lainnya digunakan untuk membangun 
kebiasaan positif peserta didik. Pembiasaan tersebut memberikan penguatan terhadap 
nilai-nilai keagamaan yang telah diberikan dalam pembelajaran PAI. Kegiatan 
keagamaan juga menjadi sarana untuk membangun kedisiplinan dan membentuk suasana 
sekolah yang mendukung perkembangan spiritual peserta didik. 

Strategi berikutnya adalah keteladanan guru. Guru PAI berusaha memberikan contoh 
melalui sikap sabar, peduli, disiplin, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
peserta didik. Keteladanan menjadi penting karena peserta didik tidak hanya 
membutuhkan nasihat, tetapi juga membutuhkan contoh nyata yang dapat dilihat dan 
ditiru dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi terakhir adalah kerja sama dengan berbagai pihak. Guru PAI tidak bekerja sendiri 
dalam menangani permasalahan peserta didik. Guru melakukan komunikasi dengan 
kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua atau wali peserta didik. Kerja sama tersebut 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi peserta 
didik dan menentukan bentuk pendampingan yang sesuai. 

2. Implementasi Strategi Guru PAI 

Implementasi strategi guru PAI dilakukan secara berkelanjutan dalam kegiatan 
pembelajaran maupun interaksi sehari-hari di sekolah. Guru menciptakan suasana 
pembelajaran yang nyaman dan memberikan dorongan, pujian, nasihat, serta 
penghargaan terhadap usaha peserta didik. Guru juga membangun komunikasi secara 
terbuka dan membantu peserta didik ketika mengalami kesulitan belajar. Indikator 
tersebut menjadi bagian dari pedoman observasi implementasi strategi dalam penelitian. 

Hasil wawancara terhadap tiga peserta didik menunjukkan bahwa mereka tetap memiliki 
motivasi untuk mengikuti pembelajaran PAI meskipun menghadapi persoalan keluarga. 
Mirza menyampaikan bahwa ia senang belajar PAI karena dapat belajar membaca Al-
Qur'an dan mendengarkan kisah para nabi. Ia juga menyatakan bahwa terkadang masih 
memikirkan kondisi rumah, tetapi memiliki keinginan untuk menjadi pintar dan 
membahagiakan ibunya. Perhatian guru yang bertanya mengenai kondisinya dan 
mengajarkan kembali materi secara perlahan membuatnya kembali bersemangat belajar. 

Ainiya menyampaikan bahwa ia merasa senang berada di sekolah karena suasana sekolah 
terasa lebih nyaman dibandingkan rumah. Guru juga memberikan motivasi bahwa dirinya 
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mampu berhasil apabila mau belajar. Hal tersebut memberikan dorongan kepada Ainiya 
untuk tetap belajar dan berusaha mendapatkan hasil yang baik.(Ainiya, 2026) Sementara 
itu, Zahwa merasa senang mengikuti pembelajaran PAI karena dapat mempelajari ajaran 
agama dan memperoleh nasihat yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Nasihat guru 
untuk tidak menyerah ketika menghadapi masalah menjadi salah satu bentuk motivasi 
bagi dirinya. (Zahwa,2026) Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi strategi 
guru PAI tidak hanya berbentuk pemberian nasihat, tetapi juga diwujudkan melalui 
hubungan interpersonal antara guru dan peserta didik. Perhatian, komunikasi, 
pendampingan, dan keteladanan membuat peserta didik merasa dihargai dan memperoleh 
dukungan selama berada di sekolah. Temuan penelitian ini sejalan dengan Rahmadiana 
(2024), yang menunjukkan bahwa pendekatan personal, motivasi individual, pembiasaan 
kegiatan keagamaan, keteladanan, dan kerja sama dapat membantu meningkatkan 
semangat belajar peserta didik dari keluarga broken home. Hasil penelitian juga 
memperkuat Lesnasari dan Leksono (2023) yang menekankan pentingnya pendekatan 
emosional, motivasi religius, keteladanan, dan komunikasi dalam mendampingi peserta 
didik dengan latar belakang keluarga broken home. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan strategi guru PAI didukung oleh beberapa faktor. Komitmen guru menjadi 
salah satu faktor utama karena guru memiliki kepedulian dan kesediaan memberikan 
pendampingan kepada peserta didik. Dukungan sekolah juga menjadi faktor penting 
dalam memberikan ruang bagi guru untuk melakukan pembinaan. Selain itu, program 
keagamaan, kerja sama antara guru PAI, kepala sekolah, wali kelas, dan keluarga, serta 
hubungan interpersonal yang positif antara guru dan peserta didik turut mendukung 
pelaksanaan strategi. 

Tabel 2. F aktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi Guru PAI 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
Komitmen guru dalam mendampingi 
peserta didik 

Kondisi keluarga yang tidak harmonis 

Dukungan kepala sekolah dan pihak 
sekolah 

Kurangnya perhatian orang tua 

Kerja sama antarpendidik Keterbatasan komunikasi dengan orang tua 
Program pembiasaan keagamaan Peserta didik masih memikirkan masalah 

keluarga 
Hubungan positif guru dan peserta 
didik 

Kondisi emosional peserta didik 

Kerja sama dengan keluarga Kurangnya keteladanan dari orang tua 
 
Adapun faktor penghambat utama berasal dari kondisi keluarga peserta didik. Konflik 
yang terjadi dalam keluarga dapat menyebabkan peserta didik kehilangan perhatian dan 
kasih sayang orang tua. Kondisi tersebut berdampak pada konsentrasi, prestasi, dan 
kepercayaan diri peserta didik. Guru PAI menjelaskan bahwa peserta didik terkadang 
datang ke sekolah dengan membawa beban pikiran akibat permasalahan keluarga 
sehingga sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran. Hambatan lainnya adalah kurangnya 
komunikasi dan kerja sama dengan orang tua. Dalam beberapa kondisi, orang tua telah 
berpisah sehingga komunikasi dan koordinasi mengenai pendidikan anak menjadi lebih 
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sulit. Terdapat pula peserta didik yang diasuh oleh kakek, nenek, atau anggota keluarga 
lainnya. Kondisi tersebut membuat guru harus melakukan upaya tambahan untuk 
memastikan peserta didik tetap mendapatkan perhatian dan pendampingan.  Kondisi 
emosional peserta didik juga menjadi hambatan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
peserta didik masih sering memikirkan kondisi keluarga ketika berada di sekolah. Ada 
peserta didik yang merasa sedih ketika mengingat ayahnya dan ada pula yang merasa 
sedih ketika mengingat kedua orang tuanya sering bertengkar. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa permasalahan keluarga dapat terbawa ke lingkungan sekolah dan 
memengaruhi proses belajar. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, strategi guru PAI dalam penelitian ini dapat dipahami 
sebagai strategi yang bersifat personal, religius, dan kolaboratif. Strategi personal terlihat 
dari perhatian dan pendampingan individual; strategi religius terlihat dari motivasi, 
pembiasaan, dan keteladanan keagamaan; sedangkan strategi kolaboratif terlihat dari 
kerja sama guru dengan kepala sekolah, wali kelas, dan keluarga. Ketiga bentuk strategi 
tersebut saling melengkapi dalam membantu peserta didik mempertahankan motivasi 
belajar di tengah kondisi keluarga yang kurang harmonis. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 
SD Negeri 03 Tambakrejo menerapkan strategi dalam menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik dari keluarga broken home melalui pemahaman karakter peserta didik, 
identifikasi permasalahan, pendekatan personal, pendampingan individual, motivasi 
religius, pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan, dan kerja sama dengan pihak 
sekolah serta keluarga. Implementasi strategi dilakukan secara berkelanjutan melalui 
pemberian perhatian, komunikasi positif, bimbingan, nasihat, dorongan, serta penciptaan 
suasana pembelajaran yang nyaman. Strategi tersebut membantu peserta didik tetap 
memiliki semangat mengikuti pembelajaran meskipun menghadapi persoalan keluarga. 
Faktor pendukungnya meliputi komitmen guru, dukungan sekolah, program keagamaan, 
kerja sama antarpendidik dan keluarga, serta hubungan positif antara guru dan peserta 
didik. Sementara itu, faktor penghambat terutama berasal dari kondisi keluarga, 
kurangnya perhatian orang tua, keterbatasan komunikasi, dan kondisi emosional peserta 
didik. Dengan demikian, strategi guru PAI yang dilakukan secara personal, religius, dan 
kolaboratif memiliki peran penting dalam memberikan dukungan pendidikan dan 
motivasi kepada peserta didik dari keluarga broken home. 
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